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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 
ا Alif tidak 
dilambangkan 
tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Tsa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha Ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Za Z Zet 
س Sin S es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص Shad Ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط Tha Ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbaik 
xiv 
 
غ Gain G eg 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك kaf  K Ka 
ل Lam L Ei 
م Mim M Em 
ن nun  N En 
و Wawu W We 
ه ha  H Ha 
أ Hamzah ’ Apostrof 
ي ya’ Y Ye 
Hamzah ( ﺀ)  yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ‘ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut:  
Tanda Nama Haruf Latin Nama 
ـَــ FATḤAH A A 
ـِــ KASRAH I I 









Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 








Fathah dan alif 
atau ya 
A a dan garis di 
atas 
 Kasrah dan ya I i dan garis di 
atas 
 Dammah dan 
wau 




Transliterasi untuk ta marbutahada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah [n]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  Jika huruf (w), maka ia 





6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  x(alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan translitersi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi hamzah 
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia 
tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari Alquran), sunnah, khusus dan 
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 






9. Lafz al-Jalalah (ﷲ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedomaan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK DP, 







                                                  ABSTRAK 
 
Nama : Andi Nurkhalid 
Nim : 50200113051 
Judul : Peranan Penyuluh Agama Islam dalam Meningkatkan Salat 
Berjamaah Masyarakat di Desa Jojjolo Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba 
 
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana peranan penyuluh agama 
Islam dalam meningkatkan salat berjamaah masyarakat di Desa Jojjolo Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui upaya penyuluh agama Islam dalam meningkatkan salat berjamaah 
masyarakat di Desa Jojjolo Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba dan untuk 
mengetahui faktor apa yang menjadi pendungkung dan penghambat dalam 
meningkatkan ibadah salat berjamaah masyarakat di Desa Jojjolo Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif  dengan pendekatan bimbingan 
dan penyuluhan Islam dan pendekatan Sosiologi, dalam penelitian ini penulis 
menggunakan metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik pengolahan dan analisis data dengan melalui tiga tahapan yaitu 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya penyuluh agama Islam dalam 
meningkatkan salat berjamaah masyarakat di Desa Jojjolo yaitu memberikan 
penyuluhan agama dalam bentuk lisan, memberikan penyuluhan dalam bentuk 
praktek dan memberikan pengetahuan keagamaan. Adapun faktor pendukung 
tersedianya prasarana, tokoh agama memberikan pengetahuan keagamaan kepada 
masyarakat. Faktor penghambat yaitu kurangnya penyuluh agama Islam, kurangnya 
pengetahuan masyarakat tentang Islam dan faktor lingkungan masyarakat.   
Implikasi dari penelitian  dalam skripsi ini diharapkan agar pemerintah 
khusunya penyuluh agama lebih meningkatkan dalam memberikan bimbingan  
keagamaan kepada masyarakat yang ada di Desa Jojolo dan menambah penyuluh 





BAB  I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia adalah mahluk Allah swt  yang paling sempurna dibandingkan dengan 
mahluk yang lainnya. Kemuliaan manusia ditandai dengan adanya kelengkapan 
antara akal dan nafsu. Akal digunakan untuk membedakan mana yang salah dan mana 
yang benar, mana yang merugikan dan mana yang menguntungkanperlu dipahami 
secara tegas bahwa akal adalah bukan satu-satunya standar untuk melakukan sesuatu 
atau tindakan yang kondusif.  
Salat merupakan ibadah yang paling utama dan banyak mengandung hikmah 
diantaranya : dapat memberikan ketentraman dan ketabahan hati sehingga orang tidak 
mudah lupa daratan jika mendapat cobaan, salat untuk membina ketaqwaan dan salat 
juga dapat membersihkan jiwa dan rohani dari perbuatan keji  dan mungkar.1 
Sebagaimana firman Allah swt dalam QS Al-Ankabut /29:45 
 )ِِ*َأَو َۖة1َٰ2 ﱠ45ٱ  ﱠِنإ َة1َٰ2 ﱠ45ٱ  9ِ:َ ;َٰ<>َۡ? ِٓءBCَDَۡE5ۡٱ  َو ِۗGHَ>Jُ5ۡٱ  GُKۡLَِ5َو ِ ﱠMٱ  َو ۗGَُNKَۡأ ُ ﱠMٱ 
 َن1Oَُ>4َۡ? BPَ )َُ2OَۡQ  
Terjemahnya: 
“Dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah 
lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah mengetahui 
apa yang kamu kerjakan”2 
 
                                                           
1M. Ardani, Fiqhi Ibadah Praktis, (Jakarta :PT Mitra Cahaya Utama, 2008 ) Cet I, H, 1 




Perkembangan zaman yang semain maju dengan ilmu, umat Islam dituntut 
untuk mempunyai peranan pentng didalamnya, umat Islam harus mampu memadukan 
hal-hal yang bersifat spiritual dan yang bersifat material dalam kedihupan ini, sebab 
pelaksanaan ibadah akan bertambah tekun dan khusyu pikiran akan menjadi tenang 
jika selalu diimbangi dengan keimanan dan keyakinan yang kuat didalam segala 
aktivitas, sehingga nilai kehidupan selalu mengarah kepada perbuatan baik sehingga 
dapat terwujud amar ma,ruf nahi mungkar. 
Sebagaimana Firman Allah dalam QS Al-Imran /3:104 
 
 
Berdasarkan ayat tersebut diatas dapat diketahui bahwa didalam kehidupan 
bermasyarakat  Allah swt memerintahkan segolongan umat baik individu maupun 
kelompok untuk mengajak kepada kebaikan dalam arti membimbing seseorang baik 
secara individu ,kelompok, masyarakat agar melakukan perbuatan baik dan menjaga 
memelihara diri sendiri dan orang lain serta lingkungan agar tetap hidup sesuai 
dengan prinsip Islam. 
Mewujudkan hal itu tentunya dibutuhkan kehadiran seorang penyuluh agama 
Islam yang dapat meluangkat waktunya untuk menyaampaikan ajaran Islam dan 
memberikan penyuluhan tentang keIslaman utamanya dalam hal peningkatan kualitas 
ibadah khususnya di Desa-Desa sebagai daerah yang kurang tersentuh peradaban. 
Dalam diri manusia terdapat segala sesuatu yang terkadang membuat manusia 
itu sendiri lupa akan hakekatnya sendiri sebagai manusia, dan biasanya manusia juga 
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lupa dengan tanggung jawabnya dalam kehidupan dimana dia berada dalam 
lingkungannya. Manusia yang sehat akan cara berpikirnya akan selalu mampu 
menempatkan dirinya di mana pun dia berada dalam menjalani kehidupannya, namun 
perlu juga kita pahami dalam menjalani kehidupan manusia juga tidak akan lupuk 
dari kesalahan yang diperbuatnya.3 
Kenyataan saata ini bahwa kualitas ibadah salat masyarakat perdesaan semakin 
hari semakin menurun ini bukan disebabkan karena kemalasan dan kesibukan mereka 
mencari kehidupan akan tetapi kurangnya bimbingan dari muslim lainya yang lebih 
mengerti tentang esensi Islam, sehingga pemahaman Islam yang dipegang tidak lebih 
dar pemahaman yang dimiliki oleh orang tua mereka. 
Hal yang dialami oleh masyarakat di Desa Jojjolo yang mayoritas 
masyarakatnya adalah Islam tetapi kenyataanya tempat ibadah kurang di fungsikan 
sebagai tempat ibadah bahkan kurang dirawat dalam hal kebersihanya karena 
masyarakat lebih meluangkan waktunya kepada urusan duniawi seperti minum 
khamar dan berjudi, praktis masjid hanya teriisi sekali seminggu yakni pada hari 
Jumat. 
Kondisi ini sangat disayangkan karena masyarakat tidak lagi menjadikan agama 
Islam sebagai filter terhadap amar ma,ruf  ,tetapi Islam hanya dijadikan sebagai 
pelengkap identitas kependudukan mereka. Penyuluhan tentang keagamaan yang 
diberikan oleh para penyuluh agama  tentunya diharapkan dapat dapat memberikan 
dampak positif bagi masyarakat utamnaya dalam hal peningkatan salat berjamaah.  
                                                           
3Abdullah Fajar, Peradaban Manusia (Cet. 1, Jakarta: Rajawali Pers, 1991), h. 78 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
Penelitian ini akan difokuskan peran penyuluh agama Islam dalam 
meningkatkan salat berjamaah masyarakat, maka penulis mengemukakan bahwa yang 
menjadi focus dalam penelitian ini yaitu:  
a. Upaya Penyuluh Agama Islam dalam meningkatkan salat berjamaah 
masyarakat di Desa Jojjolo Kecamatan Bulukumpa Kabupaten bulukumba. 
b. Faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam meningkatkan salat 
berjamaah masyarakat di Desa Jojjolo Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
bulukumba 
2. Deskripsi Fokus. 
Deskripsi fokus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Penyuluh agama Islam adalah pegawai Negara sipil yang diberi tugas, 
tanggung jawab, wewenang dan hak secara mutlak penuh oleh yang 
berwenang untuk melaksanakan dan meberikan penyuluhan agama dan 
pembangunan kepada masyarakat melalui bahasa agama 
b. Ibadah salat berjamaah adalah salat yang dikerjakan oleh dua atau lebih orang 
secara bersama-sama dengan satu orang didepan sebagai imam dan 
dibelakang sebagai makmum. 
 
C. Rumusan Masalah 
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Bertitik tolak dari uraian diatas , maka penulis dapatmengemukakan rummusan 
maslah yang berkaitan dengan hal ini yaitu: “Bagaimana Upaya Penyuluh Agama 
Islam dalam Meningkatkan Salat Berjamah Masyarakat di Desa Jojjolo Keacamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba “ 
Berdasarkan pokok permasalahan diatas, maka dapat dirumuskan sub maslah 
sebagai berikut 
1. Bagaimana  upaya penyuluh agama Islam dalam meningkatkan salat berjamaah 
masyarakat di Desa Jojjolo Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba ? 
2. Faktor apa yang menjadi pendukung dan penghambat dalam meningkatkan 
salat berjamaah masyarakat di Desa Jojjolo Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba ? 
D. Kajian Pustaka dan Penelitian Terdahulu 
Judul yang penulis akan teliti, belum pernah diteliti oleh orang lain sebelumnya. 
Karya ilmiah ini merupakan karya ilmiah yang pertama dilakukan di Desa Jojjolo 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. Khusussnya tentang bimbingan 
penyuluhan Islam. Adapun penelitian sebelumnya yang dianggap relevan dengan 
penelitain ini antara lain: 
1. Hubungan dengan Buku-buku. 
   Menghindari terjadinya pengulangan hasil temuan yang membahas permaslahan 
yang sama dari seseorang, baik dalam bentuk buku\skripsi maupun dalam bentuk 
tulisan lainya yang relevan dengan objek yang diteliti, maka penulis akan 
memaparkan beberapa tinjauan pustaka yang sudah ada. 
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a. Buku “ Pokok –pokok pikiraan Bimbingan dan Penyuluhan Agama” yang 
disusun oleh Arifin yang menjelaksan tentang pola dan rencana bimbingan 
penyuluhan agama. Pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan dikalangan 
masyarakat diarahakan kepada pemberian bantuan dan pemecahan problema 
yang dihadapi oleh individu yang menyangkut berbagai aspek kehdupan.. 
b. Buku “ Fiqhi Islam yang disusun oleh Rifai yang menjelaskan tentang 
pengertiaan ibadah dan pelaksanaan ibadah dikalangan individu maupun 
kelompok. 
c. Buku “Salat menjadikan Hidup Bermakna” yang disusun oleh Dzakiah Drajat 
buku ini berisi salat lima waktu merupakan pembinaan displin pribadi. 
Ketaatan salat. Melaksanakan salat tepat waktu serta menubuhkan kebiasaan 
untk secara teratur dan terus menerus melaksnakan pada waktu yang 
ditentukan terlebih lagi jika dilakuakan salat berjamaah. 
2. Hubungan dengan Penelitian Terdahulu 
             Adapun penelitian terdahulu yang dianggap relevan dengan penelitian ini 
antara lain: 
a. Penelitian yang dilakukan oleh Zainal Satar Jurusan Bimbingan dan 
Penyuluhan Islam dengan judul Skripsi Pengaruh Bimbingan Penyuluhan 
dalam Peningkatan Kualitas Ibadah Masyarakat Desa Toddupulia 
Kecamatan Tanralili Kabupaten Maros. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kualitatif dan menggunakan pengumpulan data melalui 
metode observasi dan metode wawancara. Penelitian ini berfokus pada 
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kualitas ibadah di Desa Toddupulia  karena masyarakat lebih banyak 
waktunya digunakan pada hal-hal yang bertentangan agama seperti berjudi 
dan minum khamar 
b. Penelitian yang dilakukan oleh Abd Jabbar Juruasan Bimbingan dan 
Penyuluhan Islam pada Tahun 2014 dengan juduk Skripsi Peran Penyuluh 
Agama dalam pembinaan jiwa keagamaan Masyarakat di Desa Pattalasang 
Kecamtan Pattalasang Kabupaten Gowa” Pendekatan penelitian 
menggunakan  pendekatan psikologi dan agama. Penelitian ini berfokus 
pada persoalan yanh dihadapi penyuluh agama dari berbagai bentuk 
kegiatan masyarakat modern, seperti perilaku yangs selalu ingin 
mendapatkan hiburan (Entertaiment) dan masyarakat yang lalai 
menjalankan perintah agama dan gemar melaksanakan apa yang dilarang 
oleh agama. 
c. Penelitian yang dilakukan oleh Salmah Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan 
Islam dengan judul Skripsi Peranan Konselor dalam membina Mental 
Keberagaman Anak di Kelurahan Layang Kecamatan Bontoala Kota 
Makassar Penelitian ini berfokus pada peranan konselor dalam pembinaan 
mental keberagaman anak-anak kendala yang dihadapi dan faktor-faktor 
yang memengaruhi serta bantuk penerapan konseling yang dilakukan dalam 
pembinaan mental keberagaman anak di Kelurahan Layang Kecamatan 
Bontoala Kota Makassar.  
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
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1. Tujuan penelitian. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya sangat diharapkan 
untuk bagaimana penulis mampu menyusun skripsi dengan baik sehingga mampu 
mengetahui bagaimana hal-hal yang terjadi, dan kemudian dapat dirumuskan 
tujuan penelitian sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui upaya penyuluh agama dalam meningkatkan salat 
berjamaah masyarakat di Desa Jojjolo Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba  
b. Untuk mengetahui faktor yang menjadi pengdukung dan penghambat 
dalam meningkatkan salat berjamaah masyarakat di Desa Jojjolo 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
2. Kegunaan penelitian. 
a. Kegunaan Ilmiah 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, kegunaan ilmiah sangat diperlukan 
untuk menopan dalam penulisan  skripsi ini, kemudian dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
1. Memberikan pengetahuan tentang bimbingan penyuluhan Islam dalam 
meningkatkan salat berjamaah masyarakat. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi ilmiah dalam 
upaya memperkaya kepustakaan sebagai bahan untuk memperluas 
wawasan bagi mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar khusunya pada mahasiswa bimbingan penyuluhan Islam. 
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b. Kegunaan Praktis. 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, kegunaan praktis sangat 
diperlukan untuk menopan dalam penulisan skripsi ini, kemudian dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Sebagai bahan referensi  dan masukan kepada para guru, maupun 
pendidik  dalam melakukan bimbingan penyuluhan ditempat  tersebut. 
2. Sebagai bentuk tugas akhir penulis guna memperoleh gelar sarjana S-1 
Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam pada Fakultas Dakwah dan 





A. Eksistensi Penyuluh Agama IslamdalamKehidupanBeragama 
1. Pengertian Penyuluh Agama Islam 
Penyuluh agama adalah pembimbing umat beragama dalam rangka 
pembinaan mental, moral dan ketaqwaan kepada Tuhan yang Maha Esa. Berdasarkan 
Keputusan Menteri Negara Koordinator Bidang Pengawasan Pembangunan dan 
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor: 54/KEP/MK. WASPAN/9/1999 penyuluh 
agama adalah Pegawai Negeri Sipil yang diberi tugas, tanggung jawab, wewenang 
dan hak secara penuh oleh yang berwenang untuk melaksanakan bimbingan dan 
penyuluhan agama dan pembangunan kepada masyarakat melalui bahasa agama.1 
Secara umum, istilah penyuluhan sering digunakan untuk kegiatan pemberian 
penerangan kepada masyarakat baik oleh lembaga pemerintah maupun lembaga non-
pemerintah.Istilah ini diambil dari kata “suluh” yang artinya obor atau lampu, 
berfungsi sebagai penerang. 2 Misalnya penyuluhan narkoba yaitu pemberian 
penerangan kepada masyarakat tentang bahaya narkoba serta cara menanggulanginya, 
agar tetap mengikuti norma agama dan adat istiadat yang berlaku. Penyuluhan dalam 
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Agama(Kantor Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan, Bidang Penerangan Agama Islam, 
Zakat dan Wakaf, 2015), h. 5. 
2Achmad Mubarok, Al Irsyad An Nafsy Konseling Agama Teori dan Kasus (Jakarta: PT. 






pemakaian sehari-hari sangat sempit, bahkan jika ditinjau dari aktivitas 
pelaksanaannya hanya dalam bentuk ceramah umum.3 
Agama secara etimologi yaitu segenap kepercayaan (kepada Tuhan, Dewa, 
dan sebagainya). Serta dengan ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang 
bertalian dengan kepercayaan itu.4 Kata agama, berarti menjalankan segala sesuatu 
menurut aturan agama atau ajaran sistem yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) 
dan peribadatan kepada Tuhan yang Maha Kuasa serta tata kaidah yang berhubungan 
dengan pergaulan manusia dan manusia serta manusia dan lingkungannya.5 Secara 
terminologi agama adalah ikatan. Oleh karena itu, agama mengandung arti ikatan 
yang harus dipegang dan dipatuhi manusia. Ikatan yang dimaksud berasal dari suatu 
kekuatan yang lebih tinggi dari manusia sebagai kekuatan gaib yang tidak dapat 
ditangkap dengan panca indera, namun memunyai pengaruh yang besar terhadap 
kehidupan manusia sehari-hari.6 
Sejalan dengan penjelasan di atas, M. Arifin mengemukakan bahwa: 
Penyuluhan agama Islam adalah kegiatan penerangan yang dilakukan oleh 
seseorang dalam rangka memberikan bantuan kepada orang lain yang 
mengalami kesulitan-kesulitan rohaniyah dalam lingkungan hidupnya agar 
orang tersebut mampu mengatasi masalahnya sendiri karena adanya kesadaran 
atau penyerahan diri terhadap Tuhan  yang Maha Esa sehinga timbul pada diri 
                                                           
3 M Arifin, Izep Zainal, Bimbingan dan Penyuluhan Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2009), h. 49. 
4W. JS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2000), h. 
18.   
5Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Jakarta: 
PT. Gramedia Pustaka Utama, 2012), h. 15. 






pibadi suatu cahaya harapan, kebahagian hidup saat sekarang dan masa 
depan.7 
 
Penyuluh agama Islam dalam hal ini adalah orang yang memberikan 
penerangan kepada sekelompok masyarakat yang membutuhkan pencerahan berupa 
pemberian bantuan dan tuntunan terhadap hidupnya sesuai dengan kaidah-kaidah 
agama Islam berlandaskan pedoman Alquran dan Assunnah agar terwujud kehidupan 
yang bahagia di dunia dan di akhirat.Hal ini sesuai dengan doa yang selalu diucapkan 
setiap orang yang beriman kepada Allah swt.,yaitu yang terdapat dalam QS Al-
Baqarah/2: 201; 
Οßγ ÷Ψ ÏΒ uρ ¨ΒãΑθ à)tƒ !$ oΨ −/ u‘$oΨ Ï?# u’Îû$ u‹÷Ρ‘‰9 $# Zπ uΖ|¡ ym’Îû uρÍοt Åz Fψ$# ZπuΖ|¡ ym$ oΨ Ï%uρz>#x‹ tãÍ‘$¨Ζ9 $# 
Terjemahnya: 
“Dan di antara mereka ada orang yang berdoa: Ya Tuhan kami, berilah kami 
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa 
neraka”.8 
 
2. Tugas Penyuluh Agama Islam 
Penyuluh agama Islam Non PNS berkoordinasi dengan penyuluh agama 
Islam fungsional untuk melakukan penyuluhan agama Islam dalam bidang keislaman 
dan pembangunan sosial keagamaan, baik di lingkungan kementerian agama maupun 
lembaga mitra lintas sektoral, dengan tugas sebagai berikut: 
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8Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah-Nya (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka 






a. Penyuluh pemberantas buta huruf Alquran, yang bertugas untuk secara bertahap 
menjadikan kelompok binaan dapat membaca dan menulis huruf Alquran. 
b. Penyuluh keluarga sakinah, yang bertugas untuk membentuk dan memberikan 
penyuluhan kepada masyarakat tentang cara mewujudkan keluarga yang sakinah. 
c. Penyuluh zakat, yang bertugas untuk meningkatkan pendayagunaan zakat dari 
dan untuk masyarakat. 
d. Penyuluh wakaf, yang bertugas untuk meningkatkan potensi pendayagunaan 
wakaf dari dan untuk masyarakat. 
e. Penyuluh produk halal, yang bertugas menciptakan masyarakat muslim 
Indonesia yang sadar halal. 
f. Penyuluh kerukunan umat beragama, yang bertugas mendorong masyarakat 
untuk menciptakan kerukunan dalam kehidupan beragama.  
g. Penyuluh radikalisme dan aliran sempalan, yang bertugas untuk membantu 
instansi berwenang dalam pencegahan tumbuhnya perilaku radikal dan aliran 
sempalan di masyarakat dengan pendekatan agama. 
h. Penyuluh Napza dan HIV/AIDS, yang bertugas untuk membantu instansi 
berwenang dalam proses rehabilitasi penggunaa napza dan ODHA dengan 
pendekatan spiritual.9 
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3. Tujuan Keberadaan Penyuluh Agama Islam 
Suharto dalam bukunya membagi tujuankeberadaan penyuluh agama Islam 
menjadi tiga bagian, yaitu: 
a. Untuk membantu individu atau kelompok mencegah timbulnya masalah-masalah 
dalam kehidupan keagamaan, antara lain dengan cara: 
1) Membantu individu menyadari fitrah manusia. 
2) Membantu individu mengembangkan fitrahnya (mengaktualisasikan). 
3) Membantu individu memahami dan menghayati ketentuan dan petunjuk Allah 
swt.  
4) Membantu individu menjalankan ketentuan dan petunjuk Allah mengenai 
kehidupan keaagamaan. 
b. Untuk membantu individu memecahkan masalah yang berkaitan dengan 
kehidupan keagamaannya, antara lain dengan cara: 
1) Membantu individu memahami problem yang dihadapinya. 
2) Membantu individu memahami kondisi dan situasi dirinya dan lingkungannya. 
3) Membantu individu memahami dan menghayati berbagai cara untuk mengatasi 
problem kehidupan keagamaannya sesuai dengan syariat Islam. 







c. Untuk membantu memelihara situasi dan kondisi kehidupan keagamaan dirinya 
yang telah baik agar lebih baik.10 
Sedangkan menurut Adz-Dzaky dalam bukunya, tujuan keberadaan 
penyuluh agama Islam yaitu: 
a. Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, kesehatan kebersihan jiwa dan 
mental, menjadi tenang dan damai, (muthmainnah) bersikap lapang dada (radhiyah) 
dan mendapat pencerahan taufiq dan hidayah Tuhannya (mardhiyah). 
b. Untuk mengasilkan suatu perubahan perbaikan dan kesopanan tingkah laku yang 
dapat memberikan manfaat baik pada diri sendiri, lingkungan keluarga, lingkungan 
kerja maupun lingkungan sosial dan alam. 
c. Untuk menghasilkan kecerdasan rasa (emosi) pada individu sehingga muncul dan 
berkembang rasa toleransi kesetikawanan, tolong menolong dan rasa kasih sayang. 
d. Untuk menghasilkan kecerdasan spiritual pada diri individu sehingga muncul dan 
berkembang rasa keinginan untuk berbuat taat kepada Tuhannya, ketulusan mematuhi 
segala perintahnya serta ketabahan dalam menerima ujian. 
e. Untuk menghasilkan potensi Ilahiyah sehingga dengan potensi itu individu dapat 
melakukan tugasnya sebagai khalifah, sehingga ia dapat menanggulangi persoalan 
hidup, memberikan manfaat dan keselamatan bagi lingkungannya pada berbagai 
aspek kehidupan.11 
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Demikian tujuan akhir dari keberadaan penyuluh agama Islam sehingga klien 
terhindar dari berbagai masalah keagamaan, apakah masalah tersebut berkaitan 
dengan gejala penyakit mental, sosial maupun spritual. Sehingga dapat terwujud 
kehidupan yang bahagia di dunia maupun di akhirat. 
4. Metode dan Teknik Penyuluhan dalam Pembinaan Keagamaan 
Masyarakat 
Adapun metode penyuluhan dalam pembinaan keagamaanmasyarakat bila 
diklasifikasikan berdasarkan segi komunikasi, pengelompokannya sebagai berikut: 
a. Metode komunikasi langsung 
Metode komunikasi langsung adalah metode di mana pembimbing 
melakukan komunikasi langsung (bertatap muka) dengan orang yang dibimbingnya. 
Metode ini dapat dirinci menjadi: 
1) Metode individual 
Penyuluh dalam hal ini melakukan komunikasi langsung secara individual 
dengan pihak yang disuluh. Hal ini dapat dilakukan dengan teknik: 
a) Percakapan pribadi, yakni penyuluh melakukan dialog langsung/ tatap muka 
dengan pihak yang disuluh. 
b) Kunjungan ke rumah (home visit), yakni penyuluh mengadakan dialog dengan 
kliennya tetapi dilaksanakan di rumah klien sekaligus untuk mengamati keadaan 
rumah klien dan lingkungannya. 
c) Kunjungan dan observasi kerja, yakni penyuluh melakukan percakapan individual 






2) Metode kelompok 
Penyuluh melakukan komunikasi langsung dengan klien dalam kelompok. 
Hal ini dapat dilakukan dengan teknik-teknik berikut: 
a) Diskusi kelompok, yakni penyuluh melaksanakan penyuluhan dengan cara 
mengadakan diskusi bersama kelompok klien yang memunyai masalah yang sama. 
b) Karya wisata, yakni penyuluhan kelompok yang dilakukan secara langsung dengan 
mempergunakan ajang karya wisata sebagai forumnya. 
c) Sosiodrama, yakni penyuluh melakukan penyuluhan dengan cara bermain peran 
untuk memecahkan dan mencegah timbulnya masalah sosiologis. 
d) Psikodrama, yakni penyuluh melakukan penyuluhan dengan cara bermain peran 
untuk memecahkan dan mencegah timbulnya masalah psikologis. 
e) Group teaching, yakni pemberian penyuluhan dengan materi tertentu (ceramah) 
kepada kelompok binaan yang telah ditetapkan. Metode kelompok 
inidalampendidikan dilakukan pula secara klasikal apabila digunakan pada sekolah 
umum yang memunyai kelas-kelas belajar. 
b. Metode komunikasi tidak langsung 
 Metode komunikasi tidak langsung adalah metode penyuluhan yang dilakukan 
melalui media komunikasi massa. Hal ini dapat dilakukan secara 
individualdankelompok. 







2) Metode kelompok: Melalui papan bimbingan, surat kabar/majalah, brosur, radio 
(media audio) dan televisi.12 
Sedangkan yang terdapatdalam buku pedoman penyuluh agama Islam, 
metode dan teknik yang digunakan dalam membina keagamaan masyarakat adalah: 
a. Metode partisipatif, penyuluh agama Islam tidak menggurui dan mendoktrinisasi 
dalam melakukan pembinaan, akan tetapi penyuluh memfasilitasi masyarakat 
sehingga masyarakat dapat berperan aktif di tengah-tengah masyarakat untuk 
mengkaji dan menyuluh dengan teknik pendampingan (participatory rural 
appraisal). 
b. Metode dialog interaktif, penyuluh agama Islam tidak hanya menerangkan materi, 
tetapi juga memberi kesempatan kepada audience untuk bertanya dan menanggapi 
dengan teknik Focus Group Discussion (FGD). 
c. Metode pemberdayaan, penyuluh agama Islam harus bisa melihat dan mengenali 
potensi serta sumber daya yang dimiliki masyarakat, sehingga penyuluh dapat 
menjadi fasilitator bagi masyarakat dalam mendayagunakan potensi dan sumber daya 
lain untuk peningkatan kualitas hidup masyarakat.13 
Setelah mengetahui metode yang digunakan penyuluh agama Islam di atas, 
berikut adalah teknik yang digunakan: 
1) Komunikasi informatif, dilakukan dengan cara menyampaikan pesan yang 
sifatnya memberi tahu atau memberikan penjelasan kepada orang lain. Komunikasi 
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ini dapat dilakukan secara lisan maupun tertulis, yang sifatnya informatif dan satu 
arah (one way communication). Penggunaan teknik ini bertujuan untuk 
menyampaikan sesuatu yang dianggap penting oleh kelompok binaan. 
2) Komunikasi persuasif, teknik ini digunakan dengan cara membujuk, mengajak 
dan meyakinkan masyarakat untuk memengaruhi pemikiran serta mengubah sikap 
dan perilakunya ke arah lebih baik yang diinginkan penyuluh. Teknik komunikasi 
persuasif dilakukan melalui tatap muka, karena penyuluh mengharapkan tanggapan 
dan respond khusus dari masyarakat (klien). 
3) Komunikasi koersif, adalah teknik penyampaian pesan dari penyuluh agama 
Islam kepada masyarakat dengan cara yang mengandung paksaan agar melakukan 
suatu tindakan atau kegiatan tertentu. Teknik ini mengandung sanksi yang apabila 
tidak dilaksanakan oleh si penerima pesan, maka ia akan menanggung akibatnya. 
Teknik komunikasi ini dapat dilakukan dalam bentuk putusan-putusan dan instruksi 
yang sifatnya imperatif, yang mengandung keharusan dan kewajiban untuk ditaati dan 
dilaksanakan.14 
Metode dan teknik mana yang digunakan dalam melaksanakanpembinaan, 
tergantung pada masalah yang sedang dihadapi/digarap, tujuan penggarapan masalah, 
keadaan yang dibimbing/klien, kemampuan penyuluh mempergunakan 
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metode/teknik, sarana dan prasarana yang tersedia, kondisi dan situasi lingkungan 
sekitar, organisasi dan administrasi layanan bimbingan serta biaya yang tersedia.15 
B. Pentingnya Salat Berjamaah 
1. Pengertian Keagamaan dan Pembinaan Keagamaan 
TM Hasbi Ashhhidiqi ,dalam kitab kuliah ibadah membagi arti ibadah dalam 
dua arti, menurut bahasa berart :that,menurut,menikuti, ibadah digunakan dalam arti 
doa, disamping itu ibadah mempunyai arti berdasar istilah yang digunakan oleh ahli 
warisnya. Menurut istilah brarti meng-Esakan Allah dengan sepenuh-penuh tazhim 
serta menghinakan diri kita dan menundukkan jiwa kepadanya. 
Pengertiaan Salat, menurut bahasa berarti doa sedang mnurut syara brarti 
menghadapkan jiwa dan raga kepada Allah:karena taqwa hamba kepada Allahswt, 
menggangungkan kebesaranya dengan khusyu dan ikhlas dalam bentuk perkata dan 
perbuatan yang dimulai dengantakbir dan diakhiri dengan salam. 
 Ibadah salat merupakan dasar tiang agama yaitu pekerjaan yang 
menghubungkan antara seorag hamba dengan Rab-nya sebagai rasa syukur kepada 
dzat yang maha kuasa yag telah menghidupi dan memeliharanya hal ini hanya dapat 
dirasakan oleh seorang mukmin yang mengerjakan salat dengan khusyuk. Ibadah 
yang langsung diperintakan oeh Allah melalui Rasulnya yaitu Nabi Muhammad saw 
untuk disampaikan kepada kaum muslim ketika beliau melakukan isra mi’raj 
dimalam hari .Perintah itu belm pernah terjadi pada masa kenabian beliau. 
                                                           






Salat merupakan salah satu bentuk realisasi dari ketaqwaan seoran 
muslim.Salat dilakukan untuk mengingat Allah,fungsi salat tidak hanya vertical yaitu 
menyembah dan mengingat Allah tetapi juga sebagai horizontal yaitu mencegah 
perbuatan keji dan mungkar. Salat fardu atau wajib dilaksanakan oleh tiap-tiap 
Mukallaf(Orang yang telah baliq danlagi berakal) ialah lima kali sehari semalam. 
Waktu –waktu yang diwajibkan salat lima waktu adalah: 
      1. Duhur mulai condongnya matahari dari pertengahan langit sampai apabila 
bayang-bayang suatu benda sama panjangnya dengan bendanya 
 
Keagamaan berasal dari kata dasar agama. Pengertian agama dapat dilihat dari dua 
sudut, yaitu doktriner dan sosiologis. Secara doktriner, agama adalah suatu ajaran 
yang datang dari Tuhan yang berfungsi sebagai pembimbing kehidupan manusia agar 
mereka hidup bahagia di dunia dan di akhirat, secara doktrin agama adalah konsep 
bukan realita. Sedangkan agama secara sosiologi adalah perilaku manusia yang 
dijiwai oleh nilai-nilai keagamaan dan merupakan getaran batin yang dapat mengatur 
perilaku manusia baik hubunganya dengan tuhan maupun sesama manusia, agama 
dalam perspektif ini merupakan pola hidup yang telah membudaya dalam batin 
manusia sehingga ajaran agama kemudian menjadi rujukan dari sikap dan orientasi 
hidup sehari.16 
                                                           






Pembinaan berasal dari kata dasar bina. Bina berasal dari bahasa Arab yaitu 
“bana” yang berarti membina, membangun, mendirikan, dan membentuk. Kemudian 
mendapat awalan pe- dan akhiran –an sehingga menjadi kata pembinaan yang 
memunyai arti usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara efektif untuk 
memperoleh hasil yang lebih baik.17 Pembinaan juga dapat berarti suatu kegiatan 
yang mempertahankan dan menyempurnakan apa yang telah ada sesuai dengan yang 
diharapkan.18 
Pembinaan keagamaan merupakan tumpuan perhatian pertama dalam Islam. 
Hal ini dapat dilihat dari salah satu misi kerasulan Nabi Muhammad saw yang utama 
adalah untuk menyempurnakan akhlak yang mulia. Perhatian Islam yang demikian 
terhadap pembinaan akhlak dapat pula dilihat dari perhatian Islam terhadap 
pembinaan jiwa keagamaan masyarakat yang harus didahulukan daripada pembinaan 
fisik, dari jiwa yang baik inilah akan lahir perbuatan-perbuatan yang baik yang pada 
tahap selanjutnya akan mempermudah menghasilkan kebaikan dan kebahagiaan pada 
seluruh kehidupan manusia, lahir dan batin.19 
Penelitian mengenai pembinaan keagamaan seseorang merupakan suatu ilmu 
yang meneliti pengaruh agama terhadap pembinaan sikap dan tingkah laku orang atau 
mekanisme yang bekerja dalam diri seseorang, karena cara berpikir, bersikap dan 
bertingkah laku tidak dapat dipisahkan dari keyakinannya, karena keyakinan itu 
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19Muhammad Athiyah al-Abrasy, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta: 






masuk dalam konstruksi kepribadiannya. Sikap keagamaan masyarakat merupakan 
suatu keadaan dalam diri yang mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai dengan 
kadar ketaatannya terhadap agama. Hal ini menunjukkan bahwa pembinaan 
keagamaan menyangkut atau berhubungan erat dengan gejala kejiwaan.20 
Sehubungan dengan hal tersebut, ilmu kesehatan mental merupakan ilmu 
kesehatan jiwa yang membahas mengenai kehidupan rohani yang sehat, dengan 
memandang pribadi manusia sebagai satu totalitas psikofisik yang kompleks. 21 
Rumusan lain menyatakan bahwasannya kesehatan mental ialah suatu ilmu yang 
berpautan dengan kesejahteraan dan kebahagiaan manusia yang mencakup semua 
bidang hubungan manusia, baik hubungan dengan diri sendiri, hubungan dengan 
orang lain, hubungan dengan alam dan lingkungan, serta hubungan dengan Tuhan.22 
Masuknya aspek agama seperti keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan 
membuat pengertian pembinaan keagamaan menjadi terasa luas. Hal tersebut 
mencakup semua aspek kehidupan manusia. Agama merupakan salah satu kebutuhan 
psikis manusia yang perlu dipenuhi oleh setiap orang yang menginginkan 
ketentraman dan kebahagiaan. Kebutuhan psikis manusia akan keimanan dan 
ketakwaan kepada Allah tidak akan terpenuhi kecuali dengan agama.23 
                                                           
20Zimbardo G, Psikologi Agama(Bandung: Grafindo Kamiran Wuryo, 1986), h. 223.  
21A. F. Jaelani, Penyucian Jiwa (Tazkiyat Al-Nafs) & Kesehatan Mental (Cet. II; Jakarta: 
Amzah, 2001), h. 75. 
22 Zakiah Daradjat, Kesehatan Mental Peranannya dalam Pendidikan dan Pengajaran 
(Jakarta: IAIN, 1984), h. 4. 
23Zakiah Daradjat, Pendidikan Agama dalam Pembinaan Mental (Jakarta: Bulan Bintang, 






Melihat masalah-masalah sosial yang terjadi dimasyarakat saat ini tidak 
terlepas dari semakin majunya ilmu, teknologi dan industri yang memberikan 
kemudahan dan kesenangan tersendiri bagi kehidupan. Tetapi tidak menutup 
kemungkinan bahwa itu semua sudah pasti dapat memberikan kesejahteraan dan 
kebahagiaan dalam diri seseorang.  
Suatu kenyataan bahwa kesehatan seseorang berhubungan dengan berbagai 
segi kesejahteraan masyarakat seperti kemiskinan, pendidikan, pekerjaan dan lain 
sebagainya. Kemiskinan dapat membuat kesejahteraan masyarakat terganggu 
sehingga mengakibatkan timbulnya gangguan kesehatan mental dan keberagamaan 
pada seseorang. 24  Contoh lain yaitu minimnya pendidikan, bimbingan dan 
pengarahan terhadap masyarakat juga dapat membuat seseorang tidak mematuhi atau 
dalam hal ini melanggar norma-norma yang telah ditetapkan di masyarakat. 
Demikian untuk mengatasi persoalan seperti itu, agama dapat membantu 
manusia mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Karena 
orang yang bersungguh-sungguh dalam membina dan mendidik akhlaknya dengan 
jalan agama, pasti Allah akan memberinya hidayah dan kemenangan. Sebab hakikat 
hidup itu adalah usaha atau jihad, seperti yang dimaksud dalam potongan ayat QS Ar-
Ra’d/13: 11 berikut: 
…çµ s9 ×M≈t7 Ée)yè ãΒ. ÏiΒ È÷ t/ Ïµ÷ƒ y‰tƒ ô ÏΒ uρ ÏµÏ ù=yz… çµtΡθ Ýà x øts†ô ÏΒ ÌøΒ r&«! $# 3āχÎ)©! $# ŸωçÉi tó ãƒ$ tΒBΘ öθ s) Î/ 4 ®Lym (#ρçÉi t
ó ãƒ$tΒ öΝ ÍκÅ¦ àΡr' Î/3!# sŒ Î)uρyŠ# u‘ r& ª!$# 5Θ öθ s) Î/#[ þθ ß™Ÿξ sù¨Š t tΒ…çµs9 4$ tΒ uρΟßγ s9 ÏiΒÏµ ÏΡρßŠ ÏΒ@Α# uρ 
                                                           







Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di 
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.25 
 
QS Al-Ankabuut/29: 69  
zƒ Ï%©!$# uρ(#ρß‰yγ≈ y_$ uΖŠÏùöΝ åκ¨]tƒ Ï‰öκs]s9$ uΖn=ç7 ß™4¨β Î)uρ©! $# yìyϑs9 tÏΖÅ¡ ós ßϑø9 $# 
Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) kami, benar- benar 
akan kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami. Dan Sesungguhnya 
Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik.26 
 
Berdasarkan hal tersebut riyadhat al-nafs (pembinaan jiwa), tahzib al-akhlak 
(pendidikan akhlak), dan mu’ajalat amradh al-qalb (pengobatan jiwa) bertujuan agar 
manusia dapat bermusyahadat dengan Allah dan mendekatkan diri kepada-Nya secara 
terus menerus. Apabila hati sudah dekat dengan Allah niscaya terbukalah bagi 
manusia keagungan-Nya, cemerlanglah cahaya kebenaran dan lahirlah dalam hati 
manusia sifat kebaikan Allah. Inilah yang dinamakan al-kasyf, jiwa yang dapat 
menikmati kelezatan dan kebahagiaan yang tertinggi dalam berhubungan dengan 
Allah.27 
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Perpaduan antara apa yang ada dalam diri manusia dan pengaruh eksternal 
akan melahirkan kondisi keagamaan yang berbeda-beda antara manusia satu dengan 
yang lainnya. Bila sesuatu yang sudah ada dalam jiwa itu bertemu dengan dunia 
eksternal positif, maka jiwa akan bertumbuh kembang menjadi jiwa yang positif, 
sehat dan kuat. Sebaliknya, bila kondisi positif itu tidak mendapat dukungan dari 
lingkungan, maka jiwa bertumbuh kembang tidak secara optimal, diantaranya 
berkembanglah apa yang disebut hawa nafsu atau syahwat dan karenanya akan lahir 
berbagai perbuatan negatif bahkan destruktif.28 
Alquran menggambarkan bahwa jika sikap keagamaan seseorang dijaga dari 
dorongan hawa nafsu atau dorongan syahwat, nafs akan meningkatkan kualitasnya. 
Hal tersebut sejalan dengan QS Al-Naziat/79: 40-41 berikut: 
$ ¨Βr& uρô tΒ t∃%s{tΠ$ s)tΒÏµ În/ u‘‘yγ tΡuρ}§ ø ¨Ζ9 $# Ç tã3“uθ oλ ù; $#,¨β Î* sùsπ ¨Ψpgø: $# }‘Ïδ 3“uρù' yϑø9 $# 
Terjemahnya: 
“Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan 
menahan diri dari keinginan hawa nafsunya, maka Sesungguhnya syurgalah 
tempat tinggal(nya)”.29 
 
Sebaliknya, jika jiwa dikotori perbuatan maksiat dan menjauhi kebajikan, 
maka jiwa akan menjadi rendah kualitasnya. Perbuatan maksiat dan jauh dari 
perbuatan baik akan menguatkan syahwat atau hawa nafsu seseorang. Seperti dalam 
QS Al-Syams/91: 9-10 berikut: 
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ôôô‰s%yx n=øùr&tΒ$ yγ8©.y—  ,ô‰s%uρz>% s{ tΒ$yγ9¢™yŠ 
Terjemahnya: 
“Sungguhberuntung orang yang menyucikan (jiwa) itu, dan sungguhrugi 
orang yang mengotorinya”.30 
Adapunulasandariayattersebut di atas, bahwasannyajiwa yang 
beruntungdanbahagiaadalahjiwa yang 
mauberusahaterusmenyucikandiri.Kesucianjiwainiharusteruskitarawat, 
jagadanpeliharadariperbuatan yang kotor (maksiat).Tentunyadenganketakwaan yang 
kualitasnyateruskitatingkatkan.Sebaliknya, orang-orang yang 
membiarkandirinyaberbuatzalimdenganmengotorikejernihanjiwanya, 
kelakakanbenar-benarmerugidansangatmenyesal. 
Secara alamiah, sebagaimana diungkapkan M. Quraish Shihab setelah 
menafsirkan ayat laha ma kasabat wa ‘alaiha maktasabat, jiwa manusia lebih mudah 
melakukan hal positif daripada melakukan hal yang negatif. Sebagaimana dalam 
menggerakkan tingkah laku dan segala prosesnya, diungkapkan dalam buku Fuad 
Nashori jiwa tidak bekerja secara langsung karena jiwa bukanlah alat, melainkan 
bekerja melalui jaringan sistem yang bersifat rohani. Sistem nafsdi dalamnya terdapat 
subsistem yang bekerja sebagai alat yang memungkinkan manusia dapat memahami, 
berpikir, dan merasa.31 
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Penulis berpendapat bahwapembinaan keagamaan adalah suatu usaha atau 
kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan pengalaman atau pelaksanaan ajaran 
agama Islam agar mewujudkan kehidupan yang bahagia di dunia dan di akhirat. 
2. Langkah-Langkah Pembinaan Keagamaan Masyarakat 
Secara umum, pembinaan masyarakat dapat dilakukan dengan langkah-
langkah berikut: 
a. Sosialisasi dan survey kelayakan bagi calon mitra Studi Kelayakan Mitra(SKM). 
b. Membentuk kelompok/ majelis bimbingan. 
c. Mengadakan pelatihan kelompok dengan materi dan fungsi kelompok, disiplin 
kelompok, administrasi keuangan, dan mental (agama, moral, keluarga/rumah tangga, 
pendidikan, kesehatan dan ekonomi. 
d. Mengadakan pendampingan dan penyuluhan disetiap kelompok.32 
Secarakhusus, langkah-langkah yang di tempuhpenyuluh agama Islam dalam 
membina keagamaan masyarakat yaitu: 
a. Membangun Hubungan 
Langkah pertama yang harus dilakukan dalam pembinaan keagamaan adalah 
dengan membangun hubungan, karena klien dan penyuluhharus  saling mengenal dan 
menjalin kedekatan emosinal sebelum sampai pada pemecahan masalahnya. Tahapan 
ini, penyuluh harus meyakinkan bahwa ia dapat dipercaya dan kompeten dalam 
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menangani masalah klien.33Membangun hubungan juga dapat dimanfaatkan penyuluh 
untuk menentukan sejauh mana klien mengetahui kebutuhannya dan harapan apa 
yang ingin dia capai.Demikianmembangun hubungan dengan klien, penyuluh dapat 
melakukan perkenalan secara lisan, memperkenalkan diri secara sederhana yang tidak 
memberikan kesan bahwa penyuluhlebih tinggi statusnya daripada klien. 
Pada tahap ini penyuluh membina hubungan baik dengan klien dengan cara 
menunjukkan perhatian, penerimaan, penghargaan, dan pemahaman empatik. Apabila 
klien sudah dekat dan percaya kepada penyuluh, klien akan bersedia membuka diri 
lebih jauh untuk mengemukakan masalah yang dihadapinya sehingga klien dengan 
suka rela mengikuti proses pembinaan sampai selesai.34 
b. Identifikasi dan penilaian masalah 
Identifikasi adalah langkah untuk mengumpulkan data dari berbagai macam 
sumber yang berfungsi untuk mengetahui kasus beserta gejala-gejala yang nampak 
pada klien.35Apabila hubungan antara klien dan penyuluh telah berjalan baik, maka 
langkah selanjutnya adalah memulai mendiskusikan sasaran-sasaran spesifik dan 
tingkah laku seperti apa yang menjadi ukuran keberhasilan proses pembinaan. Hal 
yang penting pada langkah ini adalah keterampilan penyuluh dalam mengangkat isu 
atau masalah yang dihadapi klien. Pengungkapan  masalah klien kemudian 
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Praktik(Jakarta: Kencana, 2011), h. 83. 
34Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling (Studi dan Karir) (Yogyakarta: Andi Offset, 
2005),  h. 187. 






diidentifikasi dan didiagnosa secara cermat. Untuk menyusun diagnosis, diperlukan 
wawancara terlebih dahulu. Namun seringkali klien tidak begitu jelas 
mengungkapkan masalahnya. Apabila ini terjadi, penyuluh harus membantu klien 
mendefinisikan masalahnya secara tepat agar tidak terjadi kekeliruan dalam 
diagnosa.36Setelah itu langkah berikutnya adalah perencanaan treatment. 
c. Perencanaan Treatment 
Treatment yang akan diambil sudah tentu sesuai dengan diagnosis yang telah 
dibangun berdasarkan masalah yang dihadapi oleh klien. Perencanaan treatment ini, 
yang akan digunakan dalam memberikan terapi yaitu tentang perubahan perilaku, 
mendorong berpikir dalam menghadapi realita, penerapan cara belajar yang tepat dan 
lain sebagainya.  
Bantuan atau terapi dapat diberikan melalui wawancara atau diskusi. Klien 
dan penyuluh saling bertukar ide melalui perbincangan. Tujuannya adalah 
menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh klien. Pada fase ini, penyuluh juga 
mengadakan prediksi atau prognosis sekiranya treatment tersebut akan 
membawa  hasil seperti yang diharapkan.37 
d. Memfasilitasi proses bimbingan 
Langkah berikutnya adalah penyuluh mulai memikirkan alternatif 
pendekatan dan strategi yang akan digunakan agar sesuai dengan masalah yang 
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dihadapi klien. Harus dipertimbangkan, bagaimana konsekuensi dari alternatif dan 
strategi tersebut. Jangan sampai pendekatkan dan strategi yang digunakan 
bertentangan dengan nilai-nilai yang terdapat pada diri klien, karena akan 
menyebabkan klien otomatis menarik dirinya dan menolak terlibat dalam proses 
pembinaan.  
Ada beberapa strategi yang dikemukakan oleh Willis dalam buku Namora 
Lumongga Lubis untuk mempertimbangkan proses bimbingan,yang pertama, 
mengomunikasikan nilai-nilai inti agar klien selalu jujur dan terbuka sehingga dapat 
mengali lebih dalam masalahnya. Kedua, menantang klien untuk mencari rencana dan 
strategi baru melalui berbagai alternatif. Hal ini akan membuatnya termotivasi untuk 
meningkatkan kualitas dirinya sendiri.38 
e. Evaluasi dan Terminasi 
Pada fase ini, langkah yang diambil oleh penyuluh adalah untuk mengetahui 
efek dari terapi yang telah diberikan, hal-hal yang telah didiskusikan pada waktu 
proses pembinaa apakah sudah dilaksanakan atau belum. Evaluasi terhadap hasil 
pembinaan akan dilakukan secara keseluruhan, yang menjadi ukuran keberhasilan 
penyuluhan akan tampak pada kemajuan tingkah laku klien yang berkembang kearah 
yang lebih positif. Namun apabila sudah dilaksanakan, tetapi tidak mengenai sasaran 
                                                           







atau tidak berhasil maka langkah-langkah yang telah diambil itu kiranya perlu direvisi 
untuk menentukan langkah-langkah yang baru.39 
Adanya pembinaan dari Kementerian Agama RI tersebut, dapat memberi 
peringatan dan mampu memerintahkan masyarakat untuk menjaga, memelihara 
kerukunan umat beragama serta ketentraman dan ketertiban kehidupan bermasyarakat 
dengan tidak melakukan perbuatan atau tindakan melawan hukum dalam rangka 
pengamanan dan pengawasan pelaksanaan keputusan bersama.40 Lebih rinci penulis 
mengemukakan bahwa pembinaan keagamaan adalah suatu usaha yang dilakukan 
penyuluh demi mewujudkan masyarakat yang patuh terhadap aturan dan norma 
agama sesuai dengan syariat Islam agar senantiasa mempertahankan eksistensi 
manusia dihadapan Allah swt. 
3. Metode Pembinaan Keagamaan Masyarakat 
Metode berasal dari dua kata yaitu “meta” (melalui) dan “hodos” (jalan,cara). 
Metode pembinaan keagamaan di kalangan masyarakat memunyai karakteristik 
tersendiri dengan ciri-ciri, sifat dan kondisi psikologis yang berbeda-beda. Metode 
pembinaandalam hal ini diartikan sebagai cara tertentu yang dilakukan oleh penyuluh 
(da’i) kepada masyarakat (mad’u) untuk mencapai suatu tujuan.41 
Menurut Carl Gustav Jung yang dikutip oleh Rusmin Tumaggor dalam 
bukunya mengungkapkan: “From my experience, no one my patient has been really 
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health without regain to their religious outlooks” (Dari pengalaman saya, tidak 
seorang pun dari pasien saya yang dapat sembuh secara permanen tanpa mendekatkan 
mereka dengan nilai keberagamaan mereka).42 
Berkaitan dengan pembahasan di atas, Allah swt., memberikan petunjuk 
dalam QS An-Nahl/16:125berikut: 
ääí ÷Š $# 4’n<Î)È≅‹Î6 y™y7 În/ u‘ Ïπyϑõ3Ïtø: $ Î/ Ïπsà Ïãöθ yϑø9 $# uρÏπuΖ|¡ ptø: $# (Ο ßγ ø9 Ï‰≈ y_ uρ ÉL©9 $ Î/ }‘Ïδ ß|¡ ôm r& 4¨βÎ)y7 −/ u‘ uθèδ ÞΟ n=ôãr
&yϑÎ/ ¨≅ |Êtã Ï& Î#‹Î6 y™(uθ èδ uρÞΟ n=ôãr&t Ï‰tGôγ ßϑø9 $ Î/ 
Terjemahnya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.43 
 
Ayat tersebut di atas mengandung makna bahwa dalam melakukan 
pembinaan, penyuluh agama menggunakan tiga metode pembinaan keagamaan, yaitu: 
a. Al-Hikmah 
Al-Hikmahsecara bahasa memiliki beberapa arti, diantaranya yaitual’adl 
(keadilan), al-haq (kebenaran), al-hilm (ketabahan), al-ilm (pengetahuan) dan an-
nubuwah (kenabian). Al-hikmah juga berarti mencapai kebenaran dengan ilmu dan 
akal. Al-hikmah termanifestasikan ke dalam empat hal yaitu kecakapan manajerial, 
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Kencana, 2014), h. 121-122. 






kecermatan, kejernihan pikiran dan ketajaman pikiran. 44 Namundalam bahasa 
komunikasi, hikmah menyangkut apa yang disebut sebagai frame of reference, field 
of reference and field of experience, yaitu situasi yang memengaruhi sikap pihak yang 
disuluh.45 
Sebagaimana penjelasan tersebut, maka metode pembinaan bil hikmah 
adalahsuatu metode penyampaian dakwah dengan cara yang bijaksana, memberikan 
contoh atau teladan yang baik, dengan tarbiyah (mendidik) dan taklim (mengajar), 
dakwah dengan kelemah-lembutan, dakwah dengan mengenal maslahat dan menolak 
mafsadat.46 
Metode al-hikmah akan mengubah pola pikir masyarakat agar mampu 
melaksanakan ajaran agama Islam atas kemauannya sendiri, tanpa ada paksaan, 
tekanan dan konflik.  
b. Al-Mu’idzah al-Hasanah 
Mu’idzah al-Hasanah yaitu salah satu metode pembinaan keagamaan dalam 
mengajak seseorang ke jalan Allah dengan memberikan nasehat secara lemah lembut 
agar mad’u mau berbuat baik. Mu’idzah al-Hasanah juga mengandung arti kata-kata 
yang masuk ke dalam kalbu dengan penuh kasih sayang dan kelemah lembutan, 
karena kelemah lembutan dalam menasehati seringkali dapat meluluhkan hati yang 
keras agar lebih mudah melakukan kebaikan dari pada ancaman. Demikian perlu 
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46Mahmud Asy-Syafrowi, Assalamualaikum Tebarkan Salam Damaikan Alam(Yogyakarta: 






ditanamkan bahwa dalam pembinaan keagamaan masyarakat, penyuluh hendaknya 
memberikan nasehat menggunakan bahasa yang baik dan penjelasan-penjelasan yang 
mudah dipahami, sehingga pesan-pesan dakwah dapat diterima dengan baik.47 
 
c. Al-Mujaddalah bi al-Lati Hiya Ahsan 
Secara etimologi kata mujadalah memiliki arti yang sama dengan 
munaqasyah(diskusi) dan khashama (perlawanan). Demikian dalam hal ini 
mujadalah diartikan dengan dialog interaktif dan partisipasif antara penyuluh agama 
dan masyarakat sebagai mad’u. Sebab, dengan mujadalah akan terjadi take and give 
(mengambil dan memberi) sehingga pembinaan akan terasa lebih dinamis dan 
fungsional.48 
Al-mujaddalah bi al-latihiya ahsan artinya berbantahan dengan jalan yang 
sebaik-baiknya, dengan perkataan yang bisa menyadarkan hati, membangun jiwa dan 
menerangi akal pikiran, ini merupakan penolakan bagi orang yang enggan melakukan 
perdebatan dalam agama. 
Demikian telah dijelaskan di atas bahwa cukup banyak metode yang dapat 
dilakukan dan dipraktekkan oleh para penyuluh agama, seperti ceramah, diskusi, 
nasihat dan panutan. Semuanya dapat diterapkan sesuai dengan kondisi yang dihadapi 
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masyarakat, tetapi harus dipahami bahwa metode yang baik sekalipun tidak menjamin 
hasil yang baik secara otomatis, namun diperlukan waktu dalam prosesnya. 
4. Tujuan Pembinaan Keagamaan Masyarakat 
Manusia diciptakan di muka bumi agar manusia senantiasa beribadah kepada 
Allah swt., dengan mematuhi perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Hal ini 
sesuai dengan firman Allah dalam QS Az-Zariyat/51: 56: 
$ tΒ uρàMø)n=yz £ Ågø: $# }§ΡM}$# uρāω Î)Èβρß‰ç7 ÷è u‹Ï9 
Terjemahnya: 
Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka 
beribadah kepada-Ku. 
Atas dasar ayat di atas, dapat diketahui tujuan pembinaan keagamaan yaitu 
merealisasikan manusia muslim yang beriman dan bertakwa, yang merujuk kepada 
penyerahan diri kepada-Nya dalam segala aspek hidup untuk mencari ridha Allah 
swt. 
Lebih jelas, pembinaan keagamaan masyarakat memunyai tujuan sebagai 
berikut: 
a. Meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap agama sehingga mampu 
mengembangkan dirinya, sejalan dengan norma-norma agama dan mampu 
mengamalkannya dalam ilmu pengetahuan, teknologi dan budaya. 
b. Meningkatkan pengetahuan masyarakat dalam mengadakan hubungan timbal balik 






c. Menyalurkan dan mengembangkan potensi masyarakat agar dapat menjadi 
manusia yang berkreativitas tinggi. 
d. Melatih sikap disiplin, jujur, percaya dan bertanggungjawab dalam melaksanakan 
tugasnya sebagai makhluk Allah. 
e. Menumbuhkembangkan akhlak islami yang mengintegrasikan hubungan dengan 
Allah, rasul, manusia, alam semesta bahkan diri sendiri. 
f. Mengembangkan sensitivitas masyarakat dalam melihat persoalan-persoalan sosial 
keagamaan, sehingga menjadi insan yang proaktif permasalahan sosial dan dakwah. 
g. Memberikan bimbingan, penyuluhan dan pelatihan pada masyarakat agar memiliki 
fisik dan mental yang sehat, bugar, kuat dan terampil. 
h. Memberikan peluang kepada masyarakat agar memiliki kemampuan komunikasi 
(human relation) dengan baik. 
i. Melatih kemampuan masyarakat untuk bekerja dengan sebaik-baiknya secara 
mandiri maupun kelompok. 
j. Menumbuhkembangkan kemampuan masyarakat untuk memecahkan masalah 
sehari-hari. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka tujuan akhir dari pembinaan 
keagamaan masyarakat yaitu agar masyarakat dapat mewujudkan dirinya menjadi 
manusia seutuhnya, mencapai kebahagian hidup di dunia dan di akhirat berlandaskan 






A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian desktriptif kualitatif 
yang sifatnya terbatas pada suatu maslah dan keadaan sebagaimana adanya, sehingga 
hanya merupakan penyingkapan fakata dalam arti penulis hanya memberikan 
gambaran realitas lapangan.1 Penelitian ini adalah penelitian lapangan (fiel research), 
yakni menulis peristiwa-peristiwa yang ada dilapangan  sebagaimana adanya. 
Berdasarkan masalah pnenelitian ini digolongkan sebagai penelitian deskriptif 
kualitatif yaitu penelitian ini menitik beratkan dan berupaya mendeskripsikan, 
menganalisis dan menginterpretasi apa yang diteliti melalui observasi, interview, 
pencatatan serta meneliti dokumentasi.2  
Sifat dari jenis penelitian ini adalah penelitian terbuka yang berakhir 
dilakukan dalam jumlah relative kelompok kecil yang diwawancarai secara 
mendalam. Informan diminta untuk menjawab pertanyaan umum, menentukan 
persepsi, pendapat dan perasaan tentang gagasan atau topik yang dibahas untuk 
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menetukan arah penelitian. Kualitas hasil temuan dari penelitian ini adalah tergantung 
pada kemampuan ,pengalaman, dan kesepakatan antara interview atau informan. 
Berdasar pada pandangan di atas, maka penelitian kualitatif dalam tulisan ini 
dimaksudkan untuk menggali suatu fakta, lalu memberikan penjelasan terkait dengan 
berbagai realita yang ditemukan. Penulis langsung mengamati peristiwa _peristiwa di 
lapangan yang berhubungan langsung dengan peranan penyuluh agama Islam dalam 
meningkatkan salat berjamaah masyarakat di Desa Jojjolo Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba. 
2. Lokasi Penelitian  
Adapun lokasi penelitian ini bertempat di Desa Jojjolo Kecamatan 
Bulukumpa Labupaten Bulukumba, Adapun yang menjadi dasar tempat/lokasi 
penelitian adalah karena enulis ingin mengetahui bimbingan penyuluhan Islam yang 
dilakukan oleh penyuluh agama dalam meningkatkan salat berjamaah masyarakat di 
Desa Jojjolo Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Buluumba. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola pikir 
yang dipergunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau dalam ungkapan lain 
pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek yang 





dengan profesi peneliti namun tidak menutup kemungkinan peneliti menggunakan 
multi disipliner.3  
Pendekatan yang digunakan oleh peneliti sebagai berikut: 
1. Pendekatan Bimbingan Penyuluhan Islam 
Pendekatan bimbingan penyuluhan merupakan salah satu pendeakatan yang 
mempelajari pemberian bantuan terhadap individu dalam menghindari atau mengatasi 
kesulitan-kesulitan agar dapat mencapai kesejahteraan dalam hidupnya. Pendekatan 
Bimbingan ini digunakan karena objek yang diteliti membutuhkan bantuan jasa ilmu 
tersebut untuk mengetahui kesulitan individu.4 
2. Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan Sosiologi menggunakan logika_logika dan teori sosiologi baik 
teori klasik maupun modern untuk menggambarkan fenomena social keagamaan serta 
pengaruh suatu fenomena terhadap fenomena lain. Pendekatan sosiologi adalah suatu 
pendekatan yang mempelajari tatanan kehidupan bersama dalam masyarakat dan 
menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai hidupnya.5 Pendekatan 
sosiologi dalam suatu pnenelitian angat dibutuhkan sebagai upaya untuk membaca 
gejala social yang sifatnya kecil. Pribadi hingga kepada hal-hal yang bersifat besar. 
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C. Sumber Data 
Di dalam penelitian ini sumber data yanga akan dipakai ada dua sumber yakni 
sumber data primer dan sumber data sekunder: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah sluruh unsur penyuluh yang mesti diwawancarai 
secara mendalam, dalam penelitian ini  yang menjadi informan kunci (key informan) 
adalah : Penyuluh agama Islam Muslihadi dan informan tambahan Imam Masjid inul 
Yaqin Eka Purnama dan Masyarakat di Desa Jojjolo. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder dalam penelitian ini yaitu buku, majalah, koran, 
internet, laporan, serta sumber data lain yang bisa dijadikan data pelengkap. Sumber 
data sekunder yang dimaksud terdiri dari studi kepustakaan yang memiliki relevansi 
dan menunjang penelitian, yang diperoleh untuk mendukung sumber data primer. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Seorang peneliti harus melakukan kegiatan pengumpulan data. Kegiatan 
pengumpulan data merupakan prosedur yang sangat menentukan baik tidaknya suatu 
penelitian.6 Data yang dibutuhkan dalam penulisan skripsi secara umum terdiri dari 
data yang bersumber dari penelitian lapangan. Adapun metode pengumpulan data 
yang digunakan peneliti sebagai berikut: 
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1.  Observasi adalah metode pengamatan dan pencatatan yang sistematis 
terhadap gejala-gejala yang diteliti. Observasi dapat dilakukan secara 
langsung dan tidak langsung karena diperlukan ketelitian dan kecermatan 
dalam praktiknya sehingga membutuhkan sejumlah alat.7 Adapun yang akan 
diobservasi yakni interaksi antara Penyuluh Agama Islam dengan masyarakat. 
2. Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan mengajukan 
pertanyaan secara langsung dan mendalam oleh pewawancara kepada 
informan, dan jawaban-jawaban informan dicatat atau direkam dengan alat 
perekam (tape recorder). Wawancara ini mengharuskan pewawancara 
membuat kerangka dan garis besar poko-pokok yang ditanyakan pada 
narasumber dalam proses wawancara karena penyusunan pokok-pokok itu 
sebelum wawancara penting dilakukan. 8 
3. Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan benda-benda tertulis 
seperti buku, majalah dokumentasi, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan 
harian dan sebagainya.9 Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang 
sudah berlalu. Dokumentasi dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya 
catatan harian, sejarah kehidupan, cerita biografi, peraturan kebijakan, 
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sedangkan yang dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar 
hidup, sketsa, dan lain-lain.10 
E. Instrumen Penelitian 
Salah satu faktor penunjang keberhasilan dalam sebuah penelitian adalah 
instrument atau alat yang digunakan dalam pengumpulan data yakni mengumpulkan 
data agar kegiatan tersebut menjadi lebih sistematis dan mudah untuk mencari data 
yang akurat. Untuk pengumpulannya dibutuhkan beberapa alat untuk mendapat data 
yang dibutuhkan dalam sebuah penelitian. Oleh karena itu, instrumen yang digunakan 
dalam penelitian lapangan ini meliputi: daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan 
sebagai pedoman wawancara, kamera, alat perekam, pulpen dan buku catatan. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik pengolahan data merupakan upaya untuk mengolah serta menata 
secara sistematis catatan hasil wawancara, observasi, dokumentasi untuk 
meningkatkan pemahaman penulis tentang kasus yang diteliti dan menjadikannya 
sebagai temuan bagi orang lain.11 
Analisis data merupakan suatu cara untuk mengolah data setelah diperoleh 
hasil penelitian, sehingga dapat diambil sebagai kesimpulan berdasarkan data yang 
faktual. Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan untuk, 
mengorganisasikan data menjadi satuan yang dapat dikelola mencari dan menemukan 
                                                           
10Lihat Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet. IV; Bandung: CV. Alfabeta, 
2008), h. 82.  
11Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosdaya Karya, 





pola, menemukan apa yang penting dipelajari dan memutuskan apa yang dapat 
diceritakan pada orang lain.12 Analisis data dalam sebuah penelitian sangat 
dibutuhkan bahkan merupakan bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah 
penelitian sebelumnya. Dalam penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan 
pengumpulan fakta-fakta di lapangan, dengan demikian analisis data dapat dilakukan 
sepanjang proses penelitian. Sebaiknya pada saat menganalisis data peneliti juga 
harus kembali lagi ke lapangan untuk memperoleh data yang dianggap perlu dan 
mengolahnya kembali dengan menggunakan tekhnik sebagai berikut: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data yang dimaksud di sini adalah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakkan dan transformasi data “kasar” 
yang bersumber dari catatan yang tertulis di lapangan. Reduksi ini diharapkan 
menyederhanakan data yang telah diperoleh agar memberikan kemudahan dalam 
menyimpulkan hasil penelitian. Dengan kata lain, seluruh hasil penelitian dari 
lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilah untuk menentukan data mana yang 
tepat untuk digunakan.13 
2. Penyajian Data (Display Data) 
Penyajian data yang diolah dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilih mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu 
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dikelompokkan kemudian diberikan batasa masalah. Dari penyajian data tersebut, 
maka diharapkan dapat member kejelasan dan mana data pendukung.14 
3. Penarikan Kesimpulan (Conclussion Drawing /Vervication) 
Penarikan kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti 
yang kuat dan mendukung pada tahap pengumuplan data berikutnya. 15 
Penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis 
yang mana proses dan makna (perspektif subyek) lebih ditonjolkan karena landasan 
teorinya dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta 
dilapangan. Landasan teori juga bermanfaat untuk memberikan gambaran umum 
tentang latar penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil penelitian. 
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A. Gambaran Umum Desa Jojjolo Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba  
1. Sejarah Desa Jojjolo 
Sejarah terbentuknya Desa Jojjolo1 mengalami beberapa perubahan 
nama daerah dan pimpinan.Pada tahun 1962 terbentuk pecahan Desa 
Lembang pecahan dari Desa Bonto Minasa yang terdiri dari 2 kepala 
kampung yaitu kampung lembang yang dijabat oleh puang Gia dan kampung 
tibona dijabat oleh Puang Husein Tenri, pada saat itu Kecamatan Bulukumpa 
terdiri dari 14 desa, pada Tahun 1965 terbentuk desa gaya baru dan diadakan 
penggabungan desa menjadi 9 desa,  menjadi 9 desa, pada saat itu Desa 
Lembang digabung dengan desa jojjolo dan diberi nama Desa Bonto Minasa 
kemudian dilaksanakan pemelihan desa yang diikuti empat orang calon yaitu 
Ani Abdul Malik, Husni, Abd Malik dan Karaeng Tiro dan Hasil pemilihan 
saai itu terpilih Andi Abdul Malik yang diberi gelar Karaeng Makki dan 
selanjutnya digantikan oleh Abd Rahman 
Tahu 1989 terjadi pemekaran dari Desa Bonto Minasa menjadi 4 desa 
yaitu :Desa Bonto Minasa, Desa Tibona,Desa Batulohe dan Desa Jojjolo 
yang pada saat itu dipimpin oleh Andi Tajuddin hingga akhirnya 
didefenitifkan pada tahun 1993, wilayah Desa Jojjolo dibagi menjadi 8 
(delapan) dusun. 
                                                          





.2. Kondisi Geografis dan Demografi  
Demografi adalah studi ilmiah tentang penduduk, terutama tentang jumlah, 
sturuktur dan perkembangannya. Berdasarkan data profil desa, jumlah penduduk 
Desa Jojjolo adalah  4.700jiwa dengan komposisi tersaji dalam tabel berikut :  
                                           Tabel 1.  
                               Demografi Desa Jojjolo 
 






1. Bonto Kamase 194 341 342 683  
2. Mallebbang 109 205 214 419  
3. Lajae 164 309 320 629  
4. Balumbung 210 367 376 743  
5. Kalakae 185 322 358 680  
6. Bippajeng 186 315 327 642  
7. Lembang 154 265 267 532  
8. Batu Nilamung 113 211 161 372  
 Jumlah 1315 2335 2365 4700  
Sumber : Profil Desa Jojjolo 
 
 





LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 
0 – 5 th 108 109 217 
6 - 10 th 157 163 320 
11 – 20 th 394 398 792 
21 – 30 th 373 373 746 




41 – 50 th 395 396 791 
51 – 60 th 298 310 608 











Sumber : Profil Desa Jojjolo 
 
2.1.3. Keadaan Sosial  
Adanya fasilitas pendidikan yang memadai serta pemahaman masyarakat 
tentang pentingnya menempuh pendidikan formal maupun non formal 
mempengaruhi peningkatan taraf pendidikan. Agama, kebudayaan, adat istiadat 
dan kebiasaan yang ada juga beragam. Secara detail, keadaan sosial penduduk 
Desa Jojjolo tersaji dalam tabel berikut: 
 
Tabel 2.3. Keadaan Sosial Desa Jojjolo 
No.  Uraian  Jumlah  Satuan  Keterangan  










1.  Belum sekolah  178 Jiwa  
2.  SD / sederajat  2.777 Jiwa  
3.  SMP / sederajat  1.651 Jiwa  
4.  SMA / sederajat  131 Jiwa  












.1.4. Keadaan Ekonomi  
Wilayah Desa Jojjolo memiliki berbagai potensi yang baik. Potensi 
tersebut dapat meningkatkan taraf perekonomian dan pendapatan masyarakat. 
Disamping itu, lokasi yang jauh dengan Ibukota Kabupaten dan pusat kegiatan 
perekonomian, memberikan peluang kehidupan yang lebih maju dalam sektor 
formal maupun non formal. Tabel berikut menyajikan data keadaan ekonomi 
penduduk Desa Jojjolo.  
 
No.  Uraian  Jumlah  Satuan  Keterangan  







1.  Islam  4.700 Jiwa Laki laki       =  
2.335jiwa 
2.  Kristen Katolik  0 Jiwa Perempuan  =  2.365 
jiwa 
3.  Kristen Protestan  0 Jiwa  
4.  Hindu  0 Jiwa  
5.  Budha  0 Jiwa  




Tabel 2.4. Keadaan Ekonomi Penduduk Desa Jojjolo 
No.  Uraian  Jumlah  Satuan  
 ( KK) 
Keterangan  






1.  Keluarga Prasejahtera   KK  
2.  Keluarga Prasejahtera 1   KK  
3.  Keluarga Prasejahtera 2   KK  
4.  Keluarga Prasejahtera 3   KK  
5.  Keluarga Prasejahtera 3 
plus  
 KK  







1.  Buruh Tani   jiwa  
2.  Petani   Jiwa  
3.  Pedagang   Jiwa  
4.  Tukang Kayu   Jiwa  
5.  Tukang Batu   Jiwa  






















7. PNS   Jiwa  
8. TNI/Polri   Jiwa  
9. Pengrajin   Jiwa  
10. Industri kecil   Jiwa  
11. Buruh Industri   Jiwa  
12. Kontraktor   Jiwa   
13. Supir   Jiwa   
14. Montir / mekanik   Jiwa   
15. Guru Swasta   Jiwa   
16. TNI  Jiwa  
17. Arsitektur   Jiwa  
 18.dll    
Sumber : Profil Desa Jojjolo 
 
2.1.5. Sarana Prasarana dan Infrastruktur  
Sebagai desa yang berkembang, di Desa Jojjolo terdapat hasil 
pembangunan sarana dan prasarana seperti tersaji dalam tabel berikut.  
Tabel 2.5. Sarana dan Prasarana Desa 
No.  Sarana / Prasarana  Jumlah  Satuan  Keterangan  
1.  Balai Desa  0 unit  
2.  Kantor Desa  1 unit  
3.  Polindes  1 unit  
4.  Masjid  13 unit  
5.  Musholla  2 unit  




7.  Tempat Pemakaman Umum  8 titik   
8.  Pos Kamling  8 unit Setiap Dusun 
 
No.  Sarana / Prasarana  Jumlah  Satuan  Keterangan  
9.  TK / PAUD  6 unit  
10.  SD / sederajat  4 unit  
11.  SMP / sederajat  1 unit  
12.  TPA 2 unit   
13. PUSTU 1 unit  
14. Posyandu 8 Unit  
15.  Jalan Hotmix     
16.  Jalan Aspal Penetrasi  5 KM  
17.  Jalan Sirtu / Koral  13 KM  
18.  Jalan Rabat Beton  4 KM  
19. Jalan Tanah  7,5 KM  
Sumber : Profil Desa Jojjolo 
2.2.  Pemerintahan Desa  
2.2.1. Pembagian Wilayah Desa  
Wilayah Desa Jojjolo dibagi menjadi 8 (Delapan) Dusun. Setiap dusun 
dipimpin oleh Kepala Dusun sebagai delegasi dari Kepala Desa di dusun 
tersebut. Pusat Desa Jojjolo terletak di Dusun Lajae. Pembagian wilayah Desa 
Jojjolo tersaji dalam tabel berikut.  
Tabel 2.6. Pembagian Wilayah Desa Jojjolo 
 
Nama Dusun Jumlah RT Jumlah RK 
Bonto Kamase 2 1 
Mallebbang 2 1 




Lajae 2 1 
Balumbung 2 1 
Kalakae 2 1 
Lembang 2 1 
Batu Nilamung 2 1 
Jumlah 16 8 
 




2.2.2. Struktur Organisasi Pemerintah Desa  
Struktur organisasi pemerintah Desa Jojjolo menganut sistem 
kelembagaan pemerintahan desa dengan pola minimal sebagaimana tersaji 
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B. Upaya Penyuluh Agama Islam dalam Meningkatkan Salat Berjamaah 
Masyarakata di Desa Jojjolo Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba. 
Penyuluh agama adalah juru penerang ,peyampai pesan bagi 
masyarakat mengenai prinsip- prinsi dan etika nilai keberagaman yang baik 
disamping itu penyuluh agama juga merupakan ujung tombak Kementrian 
Agama dalam pelaksanaan tugas membimbing umat Islam dalam mencapai 
kehidupan yang bermutu dan sejahtera lahir bathin. 
Penyuluh agama Islam berperan sebagai pemimpin masyarakat 
sebagai imam dalam maslah agama dan masalah kemasyarakatan dalam 
rangka menyukseskan program pemerintah. Dengan kemepimpinanya 
penyuluh agama tidak hanya memberikan penerangan dalam bentuk ucapan 
atau kata-kata akan tetapi bersama-sama mengamalkan dan melaksanakan 
apa yang diannjurkan. Keteladanaan ini ditanamkan dalam kegiatan sehari-
hari sehingga masyarakat dengan penuh kesadaran dan keikhlasan 
mengikuti petunjuk dan ajakan pemimpinya. 
Penyuluh agama Islam memberikan bantuan kepada seseorang atau 
sekolompok orang yang sedang mengalami kesulitan lahir bathi dalam 
menjalankan tugas-tugasnya  dengan pendekatan agama yakni dengan 
membangkitkan kekuatan getaran bumi(imam) yang ada pada dirinya untuk 
mendorongnya dalam beragama. Penyuluhan merupakan bantuan yang 








Adapun penyuluhan yang dilakukan penuluh agama Islam dalam 
meningkatkan salat berjamaah masyarakat Desa Jojjolo 
1. Bimbingan dan Penyuluhan Islam dalam bentuk lisan (ceramah) 
Bimbingan penyuluhan dalam bentuk lisan maksudnya memberikan 
penyuluhan kepada masyarakat dengan cara langsung berupa nasehat, arahan 
tentang bagaimana pentingnya salat berjamaah ,pembinaan pelaksanaan ibada 
seperti mengaji dan salat berjamaah hal ini penting karena merupakan tahap awal 
untuk membentuk kesadaran masyarakat dalam elaksanaan salat berjamaah. 
Mahmuddin warga Desa Jojjolo mengatakan bahwa seagian masyarakat 
di Desa Jojjolo adalah orangnya acuh tak acuh dan memetingkan diri sendiri 
yang dimana peran penyuluh agama sangat diharapkan untuk memberikan 
penyuluhan agama. Pentingnya akhakul karimah dalam kehidupan ini tidak 
hanya terbatas pada perorangan saja ,melainkan penting untuk masyarakat umum 
secara keseluruhan dan diri sendiri. 
Muslihadi, Penyuluh agama engatakan bahwa bimbingan dan penyuluhan 
Islam yang dilakukan penyuluh dapat dibagi menjadi 2 bentuk yaitu pertama 
bentuk lisan dengan memberikan penyuluhan tentangg pengalaman salat, teguran 










Kedua adalah Keteladanan yaitu mempraktekan dan memperlihatkan 
kepada masyarakat yang baik dan tidak baik untuk dilakukan serta ibadah yang 
seharusnya ditinggalkan. 
2. Bimbingan dan penyuluhan dalam bentuk praktek 
Bimbingan dan penyuluhan dalam bentuk praktek adalah dengan cara 
memberikan contoh tauladan bagi masyarakat di Desa Jojjolo.Bimbingan dalam 
bentuk praktek ini mempunyai pengaruh besar terhadap masyarakat terkhususnya 
untuk masyarakat di Desa Jojjolo yang alas melaksanakan salat berjamaah. 
Penyuluh agama Islam harus mengenal dan memahami masyarakat secara 
mendalam agar dapat mendidik dan membimbing dan mengarahkan menuju jalan 
yang benar dan diridhoi Allah swt. 
Penyuluh agama sebagai endidik emiliki peran yang penting dalam mebina 
jiwa keagamaan. Nilai-nilai yang bersumberkan dengan ajaran-ajaran Islam harus 
diberikan, ditanamkan, dan dikembangkan terhadap masyarakat. Akhlak yang 
perlu ditanamkan seperti ketataan ibadah, berperilaku baik, saling menghargai dan 
menolong sehingga akhirnya akan berdampak positif bagi kehidupan mental dan 
spritualnya, dengan adanya bentuk praktek dapat menumbuhkan kehidupan 
keberagaaan masyarakat yang sebelumnya kurang memahami dapat 









 3 Memberikan Bimbingan Keagaamaan. 
Memberikan bimbingan keagamaan dilakukan peyuluh agama Islam 
diberikan kepada masyarakat yang tidak rutin mejalankan sala berjamaah dimasjid 
dengan cara mengunjungi rumah warga pelaksanaanya dilakukan penyuluh dalam 
setiap 2 kali sebulan. 
Muh usuf, Penyuluh agama islam mengungkap dalam wawancaranya 
bahwa memberikan bimbingan keagamaan pada masyarakat agar dapat  
memahami dan mengetahui nikmatnya dan faedah dari pelaksanaan salat 
berjamaah, dengan adanya bimbingan keagamaan yang dilakukan penyuluh agama  
kepada masyarakat itu sendiri. Rosmawati mengungkapkan bahwa dengan adanya 
pemberian keagamaan seperti itu maka masyarakat yang tidak melaksanakan salt 
berjamaah dapat mengikuti dan mengaktulisasikan untuk memberikan perubahan 
yang baik dan positif dalam kehidupan sehari-harinya. Adapun jadwal penyuluh 
agama sebagai berikut. 
                                           Table 6. 
Jadwal Penyuluh Agama di Desa Jojjolo Kecamatan Bulukumpa   
Kabupten Bulukumba Tahun   2017 
Hari Materi Peyuluh 
Senin Pentingya salat berjamaah Muslihadi 
Selasa Bertawakkal kepada 
Allah 
Muslihadi 
Sumber data: Papan Profil Kantor KUA Tahun 2017 




C. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Meningkatkan Salat 
Berjamaah Masyarakat Di Desa Jojjolo Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba 
1. Faktor Pendukung 
 a. Tersedianya Prasarana 
Desa Jojjolo terdapat 3 masjid  selain itu terdapat 2 majelis taqlim . 
Dengan adanaya prasarana tersebut maka tersedia pula ruang dan tempat bagi 
penyuluh untuk melakukan penyuluhan dan upaya-upaya yang telah direncanakan 
serta yag telah diterapkan. 
                                      Table 7. 
Jumlah Majid, Mushollah, Majelis Taqlim Tahun 2017 
No Nama Prasarana Jumlah 
1 Ainul Yaqin, Nurul Akbar, 
Tauhidal Islam 
Masjid 3 
2 Nurul Jannah, Al-ikhlas Musholla 2 
3 Baburahman, Jabal Nur Majelis Taqlim 2 
Sumber Data;Papan Struktur Desa Jojjolo Tahun 2017 
 b. Adantya Tokoh Agama Memberikan Bimbigan Keagamaan kepada 
Masyarakat 
Salah satu fakta sosial yang sering kita temui dalam kehidupan masyaraat 
alalah banyaknya yang masyarakat yang kurang mengetahui dan mempelajari 
agama yang ia ketahui hanyalah pengetahuan agama yang diberikan atau 
dijelaskan leleuhurnya atau orang tuanya. Desa Jojjolo yang dimana tempat 





2. Faktor Penghambat 
1. Kurangnya Penyuluh agama  
Syahrul Affandi sebagai penyuluh agama yang bertugas di Desa Jojjolo 
mengatakan bahwa kurangnya peyuluh agama Islam yang ada di Kecamatan 
Bulukumpa menyebabkan masyarakat terkendala dengan kegiatan bimbingan dan 
kegiatan-kegiatan lain yng mampu menopang pengetahuan keagamaan masyarakat  
Muslihadi menambahkan bahwa penyuluh agama merupakan hal yang 
penting dalam pemberian bantuan atau bimbingan kepada masyarakat agar 
sekiranya masyarakat dapat mengetahui manfaat dan keutamaan dari salat 
berjamaah itu sendiri. 
                                  Table 8. 
Daftar Nama, Jabatan, dan Jumlah Penyuluh Agama Tahun 2017 
 




2 Syahrul Affandi 
Mansur 
HONORER 2 







 b. Kurangnya Pengetahuan tentang Islam 
         Realitas keberagamaan masyarakat di Desa Jojjolo dapat dilihat dari 
kurangnya kesadaran masyarakat melaksanakan salat berjamaah dan salat fardu 
yang tidak tepat waktu. Faktor penyebabnya adalah kurangnya pemahaman 
masyarakat tentang ajaran Islam. Rosmawati menambahkan bahwa kurangnya 
masyarakat yang salat berjamaah dimasjid karena kurangnya pemahaman tentang 
keutamaan salat berjamaah dan menyebabkan mereka tidak semangat dalam 
melaksnakan salat berjamaah dan mereka tidak paham bahwa salat berjamaah 
mendapatkan pahala dua kali lipatnya ibandingkan salat dirumah. Eka Purnama 
menmabahkan selainn dari kuangnya pengetahuan tentang ajaran Islam dan agama 
faktor lainya adlah kurangnyya kegiataan keagamaan seperti pengajian rutin dan 
barizanji.  
c. Faktor lingkungan Masyarakat 
Masyarakat dalam pengertiaan yang sederhana adalah sekumpulan 
manusia(individu) dan kelompok yang diikat oleh kesatuan Negara, kebudayaan 
dan agama. Masyarakat Islam yaitu masyarakat yang dibedakan dari masyarakat-
masyarakat lainya dengan aturan khasnya yaitu undang-undang yang berdasarkan 
pada Al-quran dan Al-hadist yang individunya sama-sama berada dalam satu 
kaidah. Pengaruh lingkungan juga mempunyai peranan penting dan besar terhadap 
kesadaran masyarakat dalam pelaksaan salat berjamaah. Lingkungan masyarakat 
yang mempunyai kebiasaan buruk akan memberikan pengaruh yang buruk pula 
kepada masyarakat begitupun sebaliknya, sedangkan masyarakat yang ada di Desa 
Jojjolo masih mempunyai kebiasaan buruk sepert minum tua, berjudi ayam, yang 








Asriadi menambahkan bahwa masyarakat yang tinggal diligkungan yang 
tidak kondusif sseperti lingkungan yang sebagian penduduknya kurang 
melaksankan salat berjamaah dimasjid maka akan berpengaruh kepada 
masyarakat yang ada disekitarnya 
Melihat hal demikian perlu adanya suatuusaha dan upaya untuk 
menjadikan masyarakat Islami yang mengamalkan dan menerapkan ajaran Islam 
dan yang palig berperan dalam merubah dan manyadarkan masyarakat dalam 
melaksanakan salat berjamaah adalah penyuluh agama Islam, karena penyuluh 
agama Islam telah diberi amanah untuk menyadarkan dan membimbing manusia 








A. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang selama ini penulis lakukan, maka penulis 
dapat mengambil beberapa kesimpulan : 
1. Upaya penyuluh agama Islam dalam meningkatkan salat berjamaah 
masyarakat di Desa Jojjolo Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba 
yaitu:  
a. Bimbingan penyuluhan dalam bentuk lisan maksudnya memberikan 
penyuluhan kepada masyarakat secara langsung berupa nasehat atau 
arahan tentang bagaimana pentingnya salat berjamaah. 
b. Bimbingan dalam bentuk praktek ini memunyai pengaruh yang besar 
terhadap masyarakat khusunya masyarakat di Desa Jojjolo yang malas 
dalam melaksanakan salat berjamaah. 
c. Memberikan bimbingan keagamaan dilakukan oleh penyuluh agama 
Islam untuk diberikan kepada masyarakat yang tidak rutin 
melaksanakan salat berjamaah. 
2. Faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan salat berjamaah 





1. Faktor Pendukung 
a. Tersedianya prasarana di Desa jojjolo maka tersedia pula ruang dan 
tempat penyuluh agama untuk melakukan penyuluhan agama yang 
telah direncanakan serta yang telah di terapkan. 
b. Tokoh agama memberikan arahan atau pengetahuan agama kepada 
masyarakat seperti yang kita temui dalam kehidupan 
bermasyarakat adalah banyaknya masyarakat yang hanya 
mengetahui dan mempelajari agama dari leluhurnya atau orang 
tuanya. 
2. Faktor Penghambat 
a. Kuranya penyuluh agama yang menyebabkan masyarakat 
terkendala dengan kegiatan bimbingan dan kegiatan yang lain yang 
mampu menopang pengetahuan agama. 
b. Kurangnya pemahaman masyarakat tentang ajaran Islam yamg 
menyebabkan masyarakat kurang mengetahui arti dan makna salat 
berjamaah 
c. Faktor lingkungan masyarakat pengaruh lingkungan mempunyai 
peranan besar terhadap kesadaran masyarakat dalam hal 
melaksanakan salat berjamaah. Lingkungan masyarakat yang 
memiliki kebiasan buruk akan memberikan pengaruh buruk pula 




B. Impilkasi Penelitian 
 
1. Dengan adanya upaya penyuluh agama dalam meningkat salat berajamaah 
diharapkan dapat memberikan penambahan keagamaan kepada masyarakat 
yang masih kurang mengetahui tentang pelaksanaan salat berjamaah. 
2. Dengan adanya skripsi ini diharapkan pemerintah khusunya penyuluh agama 
Islam agar lebih meningkatkan bimbingan keagamaan kepada masyarakat 
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